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ABSTRAK

Investasi populer yang banyak diminati di kalangan investor adalah saham. Saham adalah
jenis alat keuangan lain yang menawarkan keuntungan tetapi memiliki tingkat risiko yang
lebih tinggi. Deret waktu harga lebih sulit dikelola daripada deret waktu pengembalian.
Untuk membekali investor dengan pengetahuan untuk meramalkan harga saham di masa
depan, model matematika dapat digunakan untuk mensimulasikan fluktuasi harga saham.
Metode time series khususnya model Integrated Moving Average (IMA) merupakan salah satu
model yang dapat digunakan untuk mengamati perubahan harga saham. Model Integrated
Moving Average (IMA) akan digunakan dalam penelitian ini untuk mensimulasikan return
saham. Model Integrated Moving Average (IMA) adalah model Moving Average yang dilakukan
dengan proses differencing atau model Autoregresive Integrated Moving Average dengan nilai
dari Autoregresive adalah nol. Penelitian ini menggunakan simulasi data sekunder dari
sumber sekunder, seperti data harga saham bisnis harian selama satu tahun, untuk
melakukan tinjauan literatur dan uji eksperimen. Model Integrated Moving Average (IMA)
digunakan dalam pengolahan data, khususnya untuk menguji proses differencing data. Hasil
yang diperoleh adalah model IMA (1,1) dengan persamaan untuk mengantisipasi nilai return
yang akan datang adalah Ẑt = Zt−1 + 0, 5782at−1. Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan
dapat digunakan oleh investor untuk meramalkan nilai saham dalam jangka waktu tertentu.
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ABSTRACT

A popular investment that is in great demand among investors is stocked. Stocks are another type
of financial instrument offering returns but carrying a higher risk level. Price time series are more
difficult to manage than return time series. To equip investors with the knowledge to forecast future stock
prices, mathematical models can be used to simulate stock price fluctuations. The time series method,
especially the Integrated Moving Average (IMA) model, is a model that can be used to observe changes
in stock prices. The Integrated Moving Average (IMA) model will be used in this study to simulate
stock returns. The Integrated Moving Average (IMA) model is a Moving Average model that is carried
out with a differencing process or an Autoregressive Integrated Moving Average model with a value of
Autoregressive being zero. This study uses secondary data simulations from secondary sources, such as
data on daily business stock prices for one year, to conduct a literature review and test experiments. The
Integrated Moving Average (IMA) model is used in data processing, especially to test the differencing
data process. The results obtained are the IMA(1,1) model with the following equation Ẑt = Zt−1 +
0, 5782at−1, which can be used to anticipate future stock returns. Based on these results, it is expected
that investors can predict the value of shares within a certain period of time.
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1. Pendahuluan

Saat ini investasi banyak diminati oleh para pebisnis dan kalangan remaja juga sudah
menerapkan investasi ke beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Investasi tersebut dilakukan untuk mencegah penurunan nilai aset mereka karena inflasi.
Investasi adalah penangguhan konsumsi saat ini yang digunakan untuk mendanai aktiva
produktif dalam jumlah waktu yang telah ditentukan guna menghasilkan keuntungan di
masa depan dan mendongkrak nilai aktiva yang dimiliki [1]. Jenis investasi yang banyak
digemari yaitu investasi saham.

Saham adalah surat berharga yang berfungsi sebagai bukti kepemilikan atau partisipasi
dalam suatu korporasi, khususnya untuk perusahaan publik. Menurut besarnya
pengembalian saham, investor memutuskan untuk membeli saham suatu perusahaan
karena mereka berharap dapat menghasilkan uang di masa depan. Nilai pengembalian
saham yang tidak dapat diprediksi disebabkan oleh fakta bahwa harga saham sering
mengalami perubahan yang tidak dapat diprediksi setiap saat. Berbagai informasi,
termasuk data internal dan eksternal tentang keadaan ekonomi global, berdampak pada
bagaimana nilai saham ditentukan [2]. Untuk mengatasi permasalahan pada return
saham perlu adanya suatu proses untuk memprediksi return kedepannya. Proses
stokastik adalah proses di mana harga saham berfluktuasi pada interval acak.

Pendekatan deret waktu harus diterapkan. Deret waktu adalah kumpulan pengamatan
kejadian berulang, gejala, atau perubahan [3]. Model time series Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) telah digunakan pada beberapa penelitian terdahulu untuk
memodelkan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk [4], Kimia Farma dan Indofarma [5],
serta beberapa pelaku usaha di industri kesehatan [6] dan Bank BUMN Indonesia [7].
Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan berbagai model deret
waktu untuk meramalkan harga saham, termasuk teknik fuzzy [8], model analisis
spektrum singular multivariat [9], dan Metode Single Exponential Smoothing [10].
Kemudian dilakukan juga peramalan data saham dengan menggunakan model
ARMA-GARCH [11].

Secara umum, terdapat banyak model time series yang dapat digunakan untuk
meramalkan harga saham. Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya, belum
terdapat artikel yang meramalkan return saham menggunakan model Integrated Moving
Average (IMA). Kelebihan dari model IMA yaitu sederhana dan dapat menghasilkan
taksiran yang tidak kalah bagusnya. Model IMA (d, q) merupakan model MA (q) yang
dilakukan dengan proses differencing atau model ARIMA (p, d, q) dengan p adalah nol
[12]. Oleh karena itu peramalan data saham menggunakan model IMA terbuka untuk
dilakukan, dan itu dikaji pada penelitian ini.

Model IMA yang diterapkan oleh Laamena [12] digunakan untuk meramalkan curah
hujan hujan di Bali. Adapun pada penelitian ini, dibahas simulasi penerapan model
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Integrated Moving Average (IMA) untuk memodelkan return saham pada data harian.
Penerapan model IMA pada data saham karena memiliki karakteristik data yang mirip
dengan data curah hujan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh para
investor dalam pengambilan keputusan saham.

2. Metode
2.1. Data dan Sumber Data

Teknik penelitian ini memanfaatkan data sekunder harga penutupan PT. Multipolar
Technology Tbk dari 4 Januari 2021 hingga 5 Juli 2021, serta studi eksperimental melalui
simulasi menggunakan Minitab 17. Data harian diperoleh dari website
https://finance.yahoo.com/ digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya diberikan
penjelasan beberapa konsep dasar yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.

2.2. Return Saham

Return adalah ketika perusahaan memberikan saham dan pendapatan kepada investor
yang telah melakukan investasi dalam bisnis. Return saham dihitung menggunakan
persamaan (1),

rt = ln
Pt

Pt−1
(1)

dimana Pt merupakan harga saham ke t dan Pt−1 merupakan harga saham pada waktu
t− 1 [13].

2.3. Stasioneritas

Pondasi dari analisis time series adalah stasioneritas. Uji stasioneritas data
menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) dengan persamaan (2),

ADF =
δ̂

SE
(

δ̂
) (2)

dengan SE
(

δ̂
)

adalah stantar error dari δ̂. Kriteria uji yang digunakan adalah jika nilai
statistik dari uji ADF > nilai ADF pada tabel, maka H0 ditolak dan dikatakan stasioner.

Apabila data tidak stasioner, maka akan dilakukan differencing terhadap Yt, dimana Yt
merupakan bentuk differencing [14] dengan persamaan (3),

∆Yt = Yt −Yt−1. (3)

Uji stasioner invarian adalah uji Transformasi Box-Cox. Jika angka bulat pada plot Box-
Cox sama dengan satu, maka data dianggap stasioner. Anda dapat mengonversi nilai
yang dibulatkan untuk membuat nilai varian konstan jika nilainya tidak sama dengan
satu.
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y∗t =

{
yλ

t −1
λ , for λ 6= 0

loge (yt) , for λ = 0
(4)

dimana yt merupakan data actual pada waktu ke-t, yλ
t merupakan data transformasi

pada waktu ke-t dan λ adalah nilai rata-rata residual error.

2.4. Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF)

Autocorrelation Function (ACF) di definisikan pada persamaan (5),

p̂k =
γ̂k

γ̂0
=

∑n−k
t=1

(
Zt − Z

)
(Z1+k − Z)

∑n
t=1
(
Zt − Z

)2 (5)

Untuk k = 0, 1, 2, . . . dimana Z = ∑n
t=1

Zt
n yang merupakan rata-rata. p̂k merupakan plot

correlogram sebanyak k [13].

Selanjutnya Partial Autocorrelation Function (PACF) dapat di definisikan pada persamaan
(6),

êl =
p̂l −∑l−1

k=1 êl−1,k p̂l−k

1−∑l−1
k=1 êl−1,k p̂k

(6)

dimana l ≥ 2 dan k = 1, 2, . . . , l − 1, dan êlk = êl−1,k − êl êl−1,l−k. Metode ini digunakan
untuk menghitung PACF [15].

2.5. Model Integrated Moving Average (IMA)

Ketika p = 0, d = 1 dan q = 1 dalam model ARIMA yaitu,

ep (B) (1− B)dZt = θ0 + θq (B) at (7)

dimana ep (B) = (1 − e1B − · · · − epBp) adalah operator dari AR dan
θq (B) = (1 − θ1B − · · · − θqBq) adalah operator MA. Sedangkan θ0 merupakan
parameter untuk d > 0 dan d = 0. Ketika d = 0 proses telah stasioner dan ketika d ≥ 1,
θ0 sering disebut dengan istilah deterministic yang dapat dilihat pada section
selanjutnya. Dimana θ0 sering dihilangkan dari model kecuali sangat dibutuhkan.
Ketika p = 0 model ARIMA (p, d, q) akan menjadi model integrated moving average (d, q)
yang dinotasikan dengan model IMA (d, q).

Persamaan dari model IMA (d, q) dinyatakan pada persamaan (8),

(1− B) Zt = (1− θB) at (8)

atau

Zt = Zt−1 − θat−1 + at (9)
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ketika −1 < θ < 1. Model IMA (1,1) untuk Zt merupakan stasioner dari model MA(1)
dengan differencing pertama [16].

2.6. Estimasi Parameter

Estimasi parameter menggunakan metode Maximum Likelihood [17] pada model MA
(q) yaitu,

θ̂q =
∑T

t=1 Ztat−q

∑T
t=1 a2

t−q
(10)

dimana
θ̂q : Estimasi parameter
Zt : Data ke-t
at−1 : Error pada t− 1

2.7. Uji Signifikansi Parameter

Uji-t yang menguji signifikansi koefisien secara individual pada variabel dependen
dengan asumsi bahwa variabel lain konstan, digunakan untuk melakukan uji
signifikansi parameter. Hipotesis yang digunakan yaitu H0 : β j = 0 artinya variabel
independen tidak signifikan terhadap variabel dependen dan H1 : β j 6= 0 artinya
variabel independen signifikan terhadap variabel dependen. Statistik uji yang
digunakan yaitu

t =
β̂

se(β̂ j)
(11)

dengan daerah penolakan hipotesis nol yaitu jika |t| > t α
2 ,db [18].

2.8. Uji Diagnostik Model

Proses {at} disebut dengan proses white noise jika urutan variabel acak yang tidak
berkorelasi dari distribusi tetap dengan rata-rata konstan E (at) = µa, biasanya
diasumsikan 0. Menurut definisi, proses white noise adalah stasioner dengan fungsi
autokovarian. Uji residual white noise menggunakan uji Ljung-Box pada persamaan (12),

Q = n (n + 1)∑
p̂2

k
n− k

, n > k (12)

dimana k adalah lag maksimum, n adalah selisih antara jumlah pengamatan dengan d. N
merupakan jumlah pengamatan dan ρ̂ adalah autokorelasi residual untuk lag ke−k [16].

2.9. Forecasting

Peramalan dari Zt+l menjadi Ẑt(l) dengan menggunakan minimum fungsi residual
kuadrat [13]. Oleh karena itu, peramalan Ẑt(l) menggunakan persamaan (13),

E
[
Zt+l − Ẑt (l)

]2 ≤ min
g

E(Zt+l − g)2 (13)
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dimana g merupakan fungsi informasi yang tersedia pada waktu t, sehingga peramalan
pada model IMA mengikuti persamaan (14),

Ẑt = Zt−1 − θat. (14)

2.10. Evaluasi Forecasting

Evaluasi forcasting penelitian ini menggunakan pengukuran tingkat keakuratan yaitu
Mean Square Error (MSE) dan Root Mean Square Error (RMSE) pada persamaan (15) dan
persamaan (16), dengan Mean Absolute Error (MAE) pada persamaan (17).

Mean Square Error (MSE) =
1
N

N

∑
t=1

(σ̂t − σt)
2 (15)

Root Mean Square Error (RMSE) =

√√√√ 1
N

N

∑
t=1

(σ̂t − σt)
2 (16)

Mean Absolute Error (MAE) =

√√√√ 1
N

N

∑
t=1
|σ̂t − σt| (17)

dimana N merupakan banyaknya pengamatan diluar sampel, σt merupakan nilai actual
forecast pada waktu ke t yang diukur dari nilai return harian, σ̂t merupakan nilai forecast
pada waktu ke t [19].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Data Harian Saham dan Uji Stasionertas

Data yang digunakan untuk melakukan uji stasioneritas adalah data return saham PT.
Multipolar Tecnology Tbk (MLPT) dengan jumlah data yaitu 124 yang dimulai dari
tanggal 04 Januari 2021 sampai 06 Juli 2021 sebagai berikut. Data harian return saham
MLPT disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Data harian return saham MLPT
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Data return saham yang terkumpul mengalami swing pada interval waktu tertentu,
seperti terlihat pada Gambar 1. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut merupakan
hasil proses stokastik dengan ruang keadaan kontinu. Uji stasioneritas kemudian
dijalankan menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada data yang dikembalikan.
Akibatnya, diperoleh hasil pada Gambar 2.

Gambar 2. Uji stasioner return saham MLPT menggunakan ADF

Berdasarkan Gambar 2, diperoleh bahwa pergerakan grafik berfluktuatif naik turun dan
membentuk cluster. Nilai Mean Absolute Deviation (MAD) dan Mean Squared Deviation
(MSD) yang terdapat pada Gambar 2 juga memiliki nilai yang < α, sebagaimana yang
ditunjukkan menggunakan garis yang berwarna merah, sehingga data return saham
MLPT telah stasioner dengan selisih 1 kali. Selanjutnya, untuk grafik Autocorrelation
Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF) dapat digunakan untuk
membuat model.

3.2. Identifikasi Model IMA dan Uji Signifikansi Parameter

Penentuan model time series memerlukan identifikasi model dengan plot ACF dan PACF.
Dengan demikian, identifikasi model yang akan digunakan dilakukan dengan melihat
plot ACF dan PACF pada Gambar 3.

Gambar 3. Uji stasioner return saham MLPT dengan differencing

Berdasarkan plot ACF pada Gambar 3 dengan lag pertama yang keluar dari barlet, maka
model yang akan diidentifikasi yaitu model IMA (1,1). Selanjutnya identifikasi model
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IMA (1,1) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi model IMA (1,1)

Model MA Parameter Estimasi Parameter T P-Value

IMA (1,1) Constanta -0,000355 -0,16 0,873
MA (1) 0,5782 7,78 0,000

Dari identifikasi model IMA (1,1) pada Tabel 1, dapat dibentuk dalam persamaan
Ẑt = Zt−1 + 0, 5782at−1. Nilai t tabel yang digunakan dengan probabilitas 5% dan n
yang digunakan sebanyak 124 sehingga diperoleh nilai 1,9796. Berdasarkan Tabel 1 nilai
t hitung untuk model IMA(1,1) diperoleh 7,78 lebih besar dari t tabel, maka estimasi
parameter pada model IMA (1,1) signifikan. Oleh karena itu, dapat dilakukan uji
diagnostik model IMA (1,1).

3.3. Uji Diagnostik Model

Uji diagnostik ini dilakukan untuk menguji residual dari model yang telah dipilih.
Residual harus bersifat acak atau white noise dimana model tersebut akan menjelaskan
data dengan baik. Pengujian white noise menggunakan uji Ljung Box pada persamaan
(12), sehingga diperoleh nilai pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji diagnostik model IMA (1,1)

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 11,0 25,3 33,8 36,8
DF 10 22 34 46
P-Value 0,356 0,281 0,477 0,831

Berdasarkan Tabel 2, model IMA (1,1) memiliki white noise dengan melihat nilai
p − value pada lag 12, 24, 36 dan 48, yang lebih besar dari nilai probabilitas 5%.
Kemudian dilakukan uji normalitas residual untuk mengetahui apakah model terpilih
baik digunakan dengan cara membentuk grafik normalitas yang terlihat pada Gambar
4.

Gambar 4. Grafik normalitas residual

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa grafik membentuk seperti lonceng yang artinya
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residual telah berdistribusi normal dengan rata-rata 0,0001276, standar deviasi 0,05793
dari jumlah data sebanyak 123 data. Selanjutnya dilakukan perbandingan untuk melihat
pergerakan data aktual dengan data residual, seperti yang terdapat pada Gambar 5.

Gambar 5. Perbandingan data aktual, hasil perhitungan IMA (1,1) dan residual

Dari model IMA(1,1) akan diamati perbandingan antara data aktual, hasil perhitungan
menggunakan model IMA(1,1) dan residualnya. Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa
data hasil perhitungan menggunakan model IMA(1,1) gmengikuti data aktual.
Sedangkan untuk pergerakan residual juga mengikuti data aktual.

3.4. Evaluasi Forecasting dan Peramalan

Perhitungan hasil peramalan akan dibandingkan dengan data aktual dan dapat dilihat
pada Gambar 6.

Gambar 6. Hasil evaluasi saham MLPT

Ketepatan hasil peramalan dapat dilihat pada nilai Mean Square Error (MAE) dan Root
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Mean Square Error (RMSE) yang diperoleh dengan menggunakan persamaan (16) dan
persamaan (17).

Hasil Mean Square Error (MSE) yang diperoleh yaitu dengan menguadratkan nilai Root
Mean Square Error (RMSE) menghasilkan nilai 0,0033, yang konvergen ke 0. Karena nilai
MSE yang diperoleh dari saham MLPT konvergen ke 0, maka model IMA (1,1) baik
digunakan untuk peramalan. Hasil peramalan yang diperoleh untuk 3 periode kedepan
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil peramalan untuk 3 periode

Tanggal Hasil Peramalan Data Aktual
8 Juli 2021 0,97175 1
9 Juli 2021 0,97139 1

12 Juli 2021 0,97104 1

Berdasarkan Tabel 3, hasil peramalan pada tiga periode yaitu dari tanggal 8 Juli 2021
sampai dengan tanggal 12 Juli 2021, diperoleh nilai return saham tertinggi yaitu pada
tanggal 8 Juli 2021 dan nilai return saham terendah terdapat pada tanggal 12 Juli 2021.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin banyak peramalan yang
dilakukan maka error yang diperoleh semakin besar. Data ramalan yang dihasilkan
akan memiliki nilai yang jauh dari data aktual. Oleh karena itu, untuk proses peramalan
lebih direkomendasikan hanya untuk jangka pendek, yakni pada satu atau dua periode
kedepan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang dilakukan pada data saham PT. Multipolar
Technology Tbk (MLPT), model IMA (1,1) dengan persamaan
Ẑt = Zt−1 + 0, 5782at−1 dapat digunakan untuk mengantisipasi nilai return saham yang
akan datang. Nilai Mean Square Error (MSE) pada saham MLPT sebesar 0,0033 yang
konvergen ke 0 menunjukkan hasil evaluasi forecast yang baik. Kemudian untuk hasil
forecast yang diperoleh berdasarkan model IMA (1,1) yaitu untuk tanggal 8 Juli 2021
diperoleh nilai return sebesar 0,97175, untuk 9 Juli 2021 sebesar 0,97139, untuk 12 Juli
2021 sebesar 0,97104. Hal ini menunjukkan bahwa model IMA (1,1) efektif digunakan
untuk memprediksi nilai return saham terutama untuk ekuitas MLPT dalam jangka
pendek. Untuk pemalan jangka panjang direkomendasikan untuk menggunakan model
lain.
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